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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Bank Syariah

Bank Islam atau di Indonesia disebut Bank Syarignhupakan lembaga
keuangan yang berfungsi memperlancar mekanismeogkat sektor riil melalui
aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beliud&@nnya) berdasarkan prinsip
syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hulglam antara bank dan pihak
lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaaatkegusaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nij@riah yang bersifat makro
maupun mikro. Nilai-nilai makro yang dimaksud adtalkeadilan, maslahah,
sistem zakat, bebas dari bungidd), bebas dari kegiatan spekulatif dan yang non
produktif seperti perjudianm@aysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan
meragukan dgharar), bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak $eathi{) dan
penggunaan uang sebagai alat tukar. Sementaral@unilai mikro yang harus di
miliki oleh pelaku perbankan syariah adalah sifttamulia yang dicontohkan
oleh Rosulullah SAW, yaitehidig, amanah, tablig danfatonah.*

Pertaatmaja dan Antonio menjelaskan bahwa, “Balsnisadalah bank
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip a@yasiaitu bank yang tata cara
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuurddn dan Hadits. Hal
ini dapat juga diartikan sebagai bank yang dalareraginya itu mengikuti

ketentuan-ketentuan syariah islam khususnya yangyamgkut tata cara

!Ascarya,Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta: PT. Raja Graindo Persada, 2007, him.
30
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bermuamalat secara islam. Bank yang beroperasi pedsip-prinsip syariah
islam adalah tata cara itu dijauhi praktek-prakiglng dikhawatirkan
mengandung unsur-unsur riba untuk diisi denganatagikegiatan investasi atas
dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan. Sedmam@nk yang tatacara
operasinya mengacu pada Al-Qur'an dan Hadits adbltk yang tata cara
operasinya mengikuti suruhan dan larangan yangriarm dalam Al-Qur’an dan
Hadits. Sesuai dengan suruhan itu maka yang digaddah praktek-praktek yang
mengandung unsur riba sedang yang yang diikutiahdpfaktek-praktek usaha
yang di lakukan di zaman Rosulullah SAW atau beilteiktuk usaha yang telah
ada sebelumnya tetapi tidak di larang oleh beliau”.

Susilo, Triandaru dan Totok mendefinsikan Bank Byasebagai bank
yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana poraudalam rangka
penyaluran dananya memberikan dan menggunakanamladas dasar prinsip
syariah yaitu jual beli dan bagi hadil.

Dari ketiga pengertian yang dijelaskan diatas maddgat di simpulkan
bahwa Bank Islam adalah bank yang dalam menjalaogarasinya berdasarkan
atas prinsip-prinsip syariah yang bebas dari riaa thenggunakan prinsip jual

beli serta sesuai dengan ajaran Rosulullah SAW.

2.2.Krisis Global

Menurut istilahkrisis berarti genting, gawat atau berbahaya. Sedangkan

’Karnaen Pertaatmaja, MPA dan H. Muhammad Syafétwio,M.Ec,Apa dan
Bagaimana Bank Islam, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,1992, him. 1-2

%Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru dan A. Totok BudirBaso,Bank dan Lembaga Keuangan
Lain, Jakarta: Salemba Empat,2000, him. 110



11

menurut kamus besar ekonormiisis adalah keadaan tidak menguntungkan bagi
perekonomian suatu negdraSehingga krisis ekonomi dapat diartikan suatu
kondisi perekonomian dimana tidak baiknya atau kmya suatu kondisi
perekonomian suatu negara. Krisis ekonomi jugabdisé&risis financial. Krisis
ekonomi yang terjadi tahun 1998 berpengaruh pada oeng, pasar saham, dan
harga aset lainnya di beberapa negara Asia. Indgriésrea Selatan dan Thailand
adalah beberapa negara yang terpengaruh besakrishini. Krisis ekonomi ini
juga menuju ke kekacauan politk, paling tercataigd@ mundurnya. Krisis ini
telah dianalisa oleh para pakar ekonomi karenaepeblangannya, kecepatan,
dinamismenya, dia mempengaruhi belasan negara, likieafek ke kehidupan
berjuta-juta orang, terjadi dalam waktu beberagarbsaja.

Gejolak krisis keuangan global telah mengubamgatgperekonomian
dunia. Krisis global yang berawal di Amerika Setigada tahun 2007, semakin di
rasakan dampaknya ke seluruh dunia, termasuk négake@mbang pada tahun
2008. Sejumlah kebijakan yang sangat agresif gdjkéh global telah dilakukan
untuk memulihkan perekonomian. Di Amerika Serils&hagai episentrum krisis,
kebijakan pemerintah baru yang menempuh langkailssentuk mengatasi krisis,
menjadi faktor positif yang dapat mengurangi pesm@ akan resesi yang
berkepanjangan dan risiko terjadinya depresi. Stareeritu, kemauan negara-
negara industri maju lainnya untuk berkoordinadiauia kebijakan pemulihan
ekonomi juga diharapkan dapat meningkatkan keyakpelaku pasar. Namun,

proses berbagai lembaga keuangan memperbaiki strukieracanya

“Sigit Winarno, SE dan Sujana Ismaya, &Bimus Besar Ekonomi, Bandung: CV.Pustaka
Grafika, 2003, him. 133
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(deleveraging) yang diperkirakan masih terus bgdang, serta dampak umpan
balik dari sektor riil ke sektor keuangan, menyddaabrisiko dan ketidakpastian
di pasar keuangan global masih tinggi.

Puncaknya, Senin, 15 September 2008, Lehman Bsofleduah institusi
yang didirikan tiga bersaudara imigran asal Jernkdemry, Emanuel dan Mayer
Lehman sekitar tahun 1847 menyatakan diri bangietélah gagal mendapatkan
opsi Chapter 11 Protection. Protokol ini adalah mekanisme emergensi terhadap
lembaga keuangan di AS yang mengalami masalah diiksi meminta
pertolongan otoritas moneter di sana. Dari sinpahntiran krisis seperti tiupan
angin puting beliung Tornado yang imbasnya kemaaaarhingga ke Indonesia
bahkan sampai pula ke satu juta pekerja yang kefdtapekerjaah.

Di Indonesia, imbas krisis mulai terasa terutamajeteng akhir 2008.
Setelah mencatat pertumbuhan ekonomi di atas 6%asatengan triwulan IlI-
2008, perekonomian indonesia mulai mendapat tekaeast pada triwulan V-
2008. Hal itu tercermin pada perlambatan ekonoroarse signifikan terutama
karena anjloknya kinerja ekspor. Di sisi eksterm&kaca pembayaran indonesia
mengalami peningkatan defisit dan nilai tukar rbpimengalami pelemahan
signifikan. Di pasar keuangan, selisih risikosi spread) dari surat-surat berharga
indonesia mengalami peningkatan yang cukup sigmifigang mendorong arus
modal keluar dari investasi asing di bursa sahamgt3Jtang Negara (SUN), dan
Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Secara relatifsigo indonesia sendiri secara

umum bukanlah yang terburuk di antara negara-netgma Perekonomian

*http: //mwww.bi.go.id/ diakses tanggal 02 Maret 2011
® Humas Bank Indonesi&risis Global dan Penyelamatan Sistem Perbankan Indonesia,
Jakarta: Bank Indonesia, 2010, him.3
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Indonesia masih dapat tumbuh sebesar 6,1% pada. Z¥)@entara kondisi
fundamental dari sektor eksternal, fiskal dan itdyserbankan juga cukup kuat
untuk menahan terpaan krisis global. Meski demikittam perjalanan waktu ke
depan, dampak krisis terhadap perekonomian indaaésin semakin tera$a.
Semakin terintegrasinya perekonomian global danaken dalamnya

krisis menyebabkan perekonomian di seluruh negakan amengalami
perlambatan pada tahun 2009, Indonesia tak terkecBank Indonesia
memperkirakan perekonomian Indonesia di tahun 28#h tumbuh melemah
menjadi sekitar 4,0%, dengan risiko ke bawah temataapabila pelemahan
ekonomi global lebih besar dari yang diperkirak@®nurunan pertumbuhan
ekonomi indonesia tersebut bukan sesuatu yang bapalbila di bandingkan
dengan banyak negara-negara lain yang di perkiraberbuh negatif. Oleh
karenanya, upaya Pemerintah dan Bank Indonesi& namimcegah dampak krisis
ini meluas lebih dalam, melalui kebijakan di biddiskal, moneter, dan sektor

riil, menjadi penting untuk dilakukan di tahun 2609

2.3. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah gambaran setiap hasil ekioyang mampu di
raih oleh perusahaan perbankan pada periode tenealalui aktivitas-aktivitas
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secaranefian efektif, yang dapat
diukur perkembangannya dengan mengadakan anakgisadap data-data

keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan.

"http: //mww.bi.go.id, op cit
8 bid
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Kinerja (performance) dalam kamus istilah akuntansi adalah kuantifikasi
dari keefektifan dalam pengoperasian bisnis selgeviode tertentd. Kinerja
bank secara umum merupakan gambaran prestasi yeaggadoleh bank dalam
operasionalnya. Kinerja keuangan bank merupakarbgean kondisi keuangan
bank pada suatu periode tertentu baik mencakupkappeghimpunan dana
maupun penyaluran dananya. Kinerja menunjukkanasesyang berhubungan
dengan kekuatan serta kelemahan suatu perusahelamatn tersebut di pahami
agar dapat di manfaatkan dan kelemahan pun harketdhui agar dapat di
lakukan langkah-langkah perbaikan.

Kinerja perusahaan dapat di ukur dengan mengarddisanengevaluasi
laporan keuangan. Informasi posisi keuangan daerjgirkeuangan di masa lalu
seringkali di gunakan sebagai dasar untuk mempsediksisi keuangan dan
kinerja di masa depan dan hal-hal lain yang langsnanarik perhatian pemakai
seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan heglaritas dan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jetoipo.

Informasi kinerja perusahaan terutama profitalslitiperlukan untuk
menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yaunggkin di kendalikan di
masa depan. Informasi fluktuasi kinerja bermanteitik memprediksi kapasitas
perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sutalgaryang ada, disamping
itu informasi tersebut juga dapat berguna dalamrmeasan pertimbangan tentang
efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan tambsairaber daya.

Rasio merupakan alat ukur yang digunakan dalamspbaan untuk

°Siegel Joel G. dan Joek Shikamus Istilah Akuntansi, Jakarta: PT. Elex Komputindo,
1994
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menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambaskatu hubungan atau
pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengamaju yang lain. Dengan
menggunakan alat analisa yang berupa rasio keuadgaat menjelaskan dan
memberikan gambaran kepada penganalisa tentangdbaikburuknya keadaan
atau posisi keuangan dari suatu periode ke pebedkutnya®’

Menurut Peraturan Bank Indonesia N0.9/1/PBI/200ntdeg Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum BeradasarRamsip Syariah,
perhitungan kinerja keuangan bank adalah sebagiube
a. Rasio Permodalanapital)

Rasio permodalan ini berfungsi untuk mengukur kepuzan bank
dalam menyerap kerugian-kerugian yang tidak dajmendhri lagi serta dapat
pula digunakan untuk mengukur besar kecilnya kekayaank tersebut atau
kekayaan yang dimiliki oleh para pemegang sahambyduk menghitung
rasio permodalan digunakan beberapa komponen sdizdait:

1. Kecukupan Penenuhan Kewajiban Penyediaan ModalnMim, sebagai
rasio utama. Rasio ini bertujuan untuk mengukumukapan modal bank
dalam menyerap kerugian dan pemenuhan ketentuarl\K§ihg berlaku.

Mr 1+ M tier 2+ Miier 3- Penyertaan
KPMM =

ATMR
2. Kemampuan modal inti dan PPAP (equity) dalam rocevey risiko write

off, sebagai rasio penunjang. Rasio ini bertujuan kuntaengukur

kemampuan modal bank untuk menyerap risiko apdbd&ukanwrite off.

Yyunanto Adi KusumoAnalisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Periode 2002-
2007 (Dengan Pendekatan PBI No.9/1/PBI/2007), vol. |1, No. 1,La Riba: Jurnal Ekonomi Islam,
2008, him. 111
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M1+ PPAP
ECR =

APYD — Agunan
. Kemampuan modal inti untuk menutup kerugian padat s$kuidasi,

sebagai rasio penunjang. Rasio ini bertujuan umekgukur kemampuan
modal inti dalam mergpver dana pihak ketiga apabila terjadi likuidasi.

v
EDR =

DPK
. EDR saat likuidasi, sebagai parameter untuk mekataperingkat EDR.

EDR* = 1- 80" / D"9 — &4 (EDR)

. Trend/ Pertumbuhan KPMM, sebagai rasio penunjaragg ybertujuan
untuk mengetahui apakah bank beroperasi daeceptable risk taking
capacity sehingga ekspansi usaha yang ditunjukkan olehurperihan
ATMR.

KPMM
%\ KPMM =

MM
. Kemampuan internal bank untuk menambah modal, seébagsio

penunjang. Rasio ini bertujuan untuk mengukur pebwhan modal yang
berasal dari internal bank dalam rangka mengcoestumbuhan risiko
yang akan muncul.

RR
IS =

9% ATMR 41
. Rasio Laba Ditahan Ratention Rate), digunakan untuk mengukur

kemampuan tambahan modal yang berasal dari sunmteenal bank.
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Net income — Deviden
RR =

M 1
8. Intensitas fungsiagency bank syariah, sebagai rasigbserved, yang

bertujuan untuk mengukur fungsi agency bank syariah

DPKotal
9. Modal inti dibandingkan dengan damaidharabah, sebagai rasiobserved

untuk mengukur besarnya partisipasi modal bankatep dana berbasis
bagi hasil.

Mtier 1

FP=
DPKs
10.Deviden Pay Out Ratio, sebagai rasiombserved untuk melihat dalam

membagikan deviden kepada pemegang saham.

Deviden
DPOR =

Laba setelah pajak
11.Akses kepada sumber permodalamkgernal support), sebagai rasio

observed guna mengetahui kemampuan bank untuk meningkatkan
partisipasiexciting shareholder, menarik investor masuk sebagai pemodal
dan akses ke pasar modal.

laba setelah pajak
EPS =

Jumlah saham
12.Kinerja keuangan pemegang saham (KP) untuk menikgkgermodalan

bank, sebagai rasmbserved.

Kriteria penetapan peringkat faktor permodafan:

* Bank Indonesial.ampiran Surat Edaran No. 9/24/DPbS Perihal Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, Jakarta: Bank Indonesia, 2007
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1. Peringkat 1, mencerminkan tingkat modal secagaifikan berada lebih
tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku dan dipeakan tetap berada di
tingkat ini untuk 12 (dua belas) bulan mendatang.

2. Peringkat 2, mencerminkan tingkat modal berabtiltinggi dari ketentuan
KPMM vyang berlaku dan diperkirakan tetap beraddimjkat ini serta
membaik dari tingkat saat ini untuk 12 (dua belagan mendatang.

3. Peringkat 3, mencerminkan tingkat modal beramthkg diatas atau sesuai
dengan ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkiralkesap berada pada
tingkat ini selama 12 (dua belas) bulan mendatang.

4. Peringkat 4, mencerminkan tingkat modal sediikiawah ketentuan KPMM
yang berlaku dan diperkirakan mengalami perbaikdand 6 (enam) bulan
mendatang.

5. Peringkat 5, mencerminkan tingkat modal berabidnlrendah dari ketentuan
KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap beradatimijkat ini atau
menurun dalam 6 (enam) bulan mendatang.

. Rasio Kualitas AsefAéset Quality)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kualitas akgivoduktif, yaitu
penanganan dana bank dalam rupiah atau valuta dalagh bentuk kredit,
surat berharga, penempatan pada bank lain dantpageiPenilaian tersebut
dilakukan untuk melihat apakah aktiva produktif ufigkan untuk
menghasilkan laba secara maksimal. Selain itu g@eanil kualitas aset di
maksudkan untuk menilai kondisi aset bank termaamufisipasi atas risiko

gagal bayar dari pembiayaarcredit risk) yang akan muncul. Untuk
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menghitung rasio kualitas aset digunakan beberapg&nen sebagai berikut:

1.

Kualitas Aktiva Produktif bank syariah, sebagasioautama untuk
mengukur kualitas aktiva produktif bank syariah.

APYD (DPK,KL,DM,M)
KAP = 1-

Aktiva Prddif
Konsentrasi risiko penyaluran dana kepada debittir sebagai rasio

penunjang untuk mengukur tingkat risiko debitun mitibat konsentrasi
penyaluran dana kepada debitur inti.

Pembiayaan pada debitur inti
KRDI =

Total pembiayaa
Kualitas penyaluran dana kepada debitur inti, sebagsio penunjang

untuk mengukur kualitas penyaluran dana yang diberkepada debitur
inti.

APYD debitur inti

KAPi = 1-
AP debitur inti
Kemampuan bank dalam menangani / mengembalikanyasgttelah di
hapus buku, sebagai rasio penunjang untuk mendtdmampuan bank
dalam mengembalikan aset yang telah di hapus buku.
ARR = Rata-rata [ RV/RW] x 100%
Besarnya pembiayaanon performing, sebagai rasio penunjang untuk

mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang agnateh bank.

Pembiayaan (KL,D,M)

NPF =
Total Pembiayaan
Tingkat kemampuan agunan yangn perform terhadap total penyaluran

dana yangnon perform, sebagai rasio penunjang. Rasio ini bertujuan untuk
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mengukur risiko yang dihadapi bank akibat penyaludana yangion
perform yang tidak tesover oleh jaminan.

Agunan (KL,D,M)

TKA =
AP (KL,D,M)
7. Proyeksi kualitas aset produktifebagai rasiobserved untuk mengetahui
dampak atau resiko yang ditimbulkan dari pertumhbudidiva produktif.

APYD 11/ AP41

PKAP =
APYDAP;
8. Perkembangan posisi yang di rekstukturisai terhadégd pembiayaan,
sebagai rasiobserved. Rasio ini bertujuan untuk efektivitas kegiatankan

dalam melakukan restrukturisasi penyaluran dana.

Rstrik Pembr
RP =

Rstrik../ Pembriy
Kriteria penetapan peringkat faktor kualitas asetpktif:*2

1. Peringkat 1, mencerminkan kualitas aset sang#it Hengan risiko
portofolio yang sangat minimal. Kebijakan dan pdage pemberian
pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiayglah tilaksanakan
dengan sangat baik dan sesuai dengan skala usaka dmta sangat
mendukung kegiatan operasional yang aman dan seatat
didokumentasikan dan diadministrasi kan denganatdragk.

2. Peringkat 2, mencerminkan kualitas aset baikumaterdapat kelemahan
yang tidak signifikan. Kebijakan dan prosedur penabepembiayaan dan
pengelolaan resiko dari pembiayaan telah dilaksamalengan baik dan

sesuai dengan skala usaha bank, serta mendukumngakegperasional

2 |bid.
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yang aman dan sehat dan didokumentasikan dan diedrasikan dengan
baik.

. Peringkat 3, mencerminkan kualitas aset cukuk m@mun diperkirakan
akan mengalami penurunan apabila tidak dilakukabgiean. Kebijakan
dan prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaaikor dari
pembiayaan telah dilaksanakan dengan cukup baik sdanai dengan
skala usaha bank, namun masih terdapat kelemamantigkak signifikan
dan atau didokumentasikan dan diadministrasikagatecukup baik.

. Peringkat 4, mencerminkan kualitas aset kurami$ Han diperkirakan
akan mengancam kelangsungan hidup bank apabil& tfilakukan
perbaikan secara mendasar. Kebijakan dan prosedembgrian
pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiayideksdnakan dengan
kurang baik dan atau belum sesuai dengan skala lsatk, serta terdapat
kelemahan yang signifikan apabila tidak segerakdKan tindakan
korektif dapat membahayakan kelangsungan usaha ok atau
didokumentasikan dan diadministrasikan dengan tidek.

. Peringkat 5, mencerminkan kualitas aset tidalk lo&n diperkirakan
kelangsungan hidup bank sulit untuk dapat diselkamatKebijakan dan
prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaarordaik pembiayaan
dilaksanakan dengan tidak baik dan atau tidak selmgan skala usaha
bank, serta terdapat kelemahan yang sangat signifilan kelangsungan
usaha bank sulit untuk dapat diselamatkan dandattnkumentasikan dan

diadministrasikan dengan tidak baik.
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c. Rasio Rentabilitasérning)

Rasio rentabilitas merupakan alat untuk mengasadisiu mengukur
tingkat efisiensi usaha dan kemampuan bank dalangasilkan laba. Untuk
menghitung rasio rentabilitas digunakan beberapaplkmen sebagai berikut:
1. Pendapatan Operasional Bersilet( Oerating Marjin, NOM), sebagai

rasio utama untuk mengetahui kemampuan aktiva pgtiddalalam
menghasilkan laba.

(PO - DBH) — BO
NOM =

Rata-rata AP
2. Return On Asset, sebagai rasio penunjang untuk mengukur kebedmasil

manajemen dalam menghasilkan laba.

Laba sebelum pajak
ROA=

Rata-rata TA
3. Rasioe€fisiens kegiatan oerasional (REO), sebagai rasio penunjaigk

mengukur efisiensi kegiatan operasional bank syaria

BO
REO =

PO
4. Rasioaktiva yang dapat menghasilkan pendapatan (IGA), sebag# r

penunjang untuk mengukur besarnya aktiva bank ayayang dapat
menghasilkan pendapatan.

AP lancar
IGA =

TA
5. Diversivikasi Pendapatan, sebagai rasio penunjantuku mengukur

kemampuan bank syariah dalam menghasilkan pendapdda jasa

berbasidee.
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Pendapatan berbasis fee
DP =

Pendapatan dari penyalurarada
Proyeksi Pendapatan Bersih Operasional Utama (PPB&bgagai rasio

penunjang untuk mengetahui kemampuan aktiva prddualam
menghasilkan laba di masa yang akan datang.
((POu - DBH) - BOu)/ Rata-rata AR
PPBO =

((POu - DBH) - BOujJ Rata-rata AP
Rasio Net Marjin Operasional Utama, sebagai rasibserved untuk

mengukur pendapatan bersih dari operasi utamadaphi@tal penyaluran
dana.

(POu - DBH) )- BOu

NSOM =
Rata-rata AP
Return On Equity, sebagai rasi@bserved untuk mengukur kemampuan

modal dalam menghasilkan laba.

Laba bersih setelah pajak
ROE =

Rata-rata modal diset
Komposisi penempatan dana pada surat berharga ar pasiangan,

sebagai rasimbserved untuk mengukur besarnya penempatan dana bank
syariah pada surat berharga dan pasar keuangan.

SWBI + SB + Penyertaan

IdFR =
AP
Disparitas antaraemployee benefit tertinggi denganemployee benefit
terendah, sebagai rasiobserved untuk mengukur besarnya benefit
pengurus level tertinggi dengan pengurus yang daten

Disparitas imbal jasa = Disparitas imbahjésrtinggi - Disparitas

imbal jasa terendah
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11.Fungsi edukasi publik (CSR), sebagai rashserved untuk mengukur
besarnya fungsi corperate social responsibility terhadap proses
pembelajaran masyarakat.

Biaya edukasi public

CSR =
BO
12.Fungsi sosial, sebagai rasiobserved untuk mengukur besarnya

pelaksanaan fungsi sosial bank syariah.

Penyaluran (Dana zakat dan kebajikan)
Fungsi sosial =

Modal inti
13.Korelasi antara tingkat bunga di pasar dengauarn / bagi hasil yang

diberikan oleh bank syariah, sebagai rasiserved. Rasio ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara tingkat bunga ahemgturn yang
diberikan bank syariah kepada nasabah.
Rcorr = Corr (r,i)
14.Besarnya bagi hasil dana investasi, sebagai radserved untuk
mengetahui kemampuan bank dalam mengelola dan tasvesntuk
menghasilkan pendapatan.

DBptofit sharing

Bagi hasil rek. Profit sharing =
Rata-rata DPIgrofit sharing
15. Penyaluran dana yangwrite off dibandingkan dengan biaya operasional,
sebagai rasimbserved. Rasio ini bertujuan untuk mengukur signifikasi
pengaruh penghapus bukuan terhadap efisiensi opeshbank.

Pembiayaanwrite off

WOE =
BO
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Kriteria penetapan peringkat faktor rentabilitis:

1.

Peringkat 1, mencerminkan kemampuan rentabilitagatatinggi untuk
mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkardamoPenerapan
prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, pengdkaga dan pembagian
keuntungan grofit distribution) telah dilakukan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Peringkat 2, mencerminkan kemampuan rentabilitasggii untuk
mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkardamoPenerapan
prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, pengdkaga dan pembagian
keuntungan grofit distribution) telah dilakukan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Peringkat 3, mencerminkan kemampuan rentabilitdsiguinggi untuk
mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkardamoPenerapan
prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, pengdkaga dan pembagian
keuntungan grofit distribution) belum sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Peringkat 4, mencerminkan kemampuan rentabilitasdate untuk
mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkardamoPenerapan
prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, pengdkaga dan pembagian
keuntungan grofit distribution) belum sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Peringkat 5, mencerminkan kemampuan rentabilitagatarendah untuk

2 Ibid.
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mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkardamoPenerapan
prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, pengdkaga dan pembagian
keuntungan grofit distribution) tidak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

d. Rasio Likuditasl(iquidity)

Rasio likuiditas digunakan untuk menganalisis keimaam bank
dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. Suatu baimyathkan likuid
apabila bank tersebut dapat memenuhi kewajibamyota, dapat membayar
kembali semua simpanan nasabah, serta dapat meingeratintaan kredit
yang digunakan tanpa terjadi penagguhan. Untuk hiemg rasio likuiditas
digunakan beberapa komponen sebagai berikut:

1. Besarnya aset jangka pendek dibandingkan dengarajibew jangka
pendek, sebagai rasio utama. Rasio ini bertujuatukutmengukur
kemampuan bank dalam memenubhi likuiditas jangkaeien

Aktiva jangka pendek

STM =
Kewajiban jangka pendek
2. Kemampuan bank syariah dalam memenuhi kebutuhamdii&s jangka
pendek dengan menggunakan aset jangka pendek, akasecbndary
reserve (Short Term Mismatch / STMP), sebagai rasio penunjang. Rasio ini
brtujuan untuk mengukur kemampuan bank dalam memdiuiditas
jangka pendek dengan menggunakan aktiva jangkaegerihs dan

secondary reserve.

Aktiva jangka pendek + kasscondary reserve
STMP =

Kewajibamgka pendek
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3. Ketergantungan bank syariah terhadap deposan Réis{o Deposan Inti/
RDI), sebagai rasio penunjang. Rasio ini bertujusmiuk mengukur
besarnya ketergantungan bank syariah terhadapdd@an@eposan inti.

DPKinti
RDI =
DPK

4. Pertumbuhan dana deposan inti dibandingkan dengennpbuhan total
dana pihak ketiga ( Pertumbuhan Rasio Deposan/ IRRDI), sebagai
rasio penunjang. Rasio ini bertujuan untuk mengukiimgkat

ketergantungan bank syariah terhadap deposan inti.

DPKnti t+1/ DPK t+1
PRDI =

DPK:+/DPK;
5. Kemampuan bank dalam memperoleh dana dari pihakajaabila terjadi

mismatch (Ratio Contingency Plan / RCP), sebagai rasmbserved. Rasio
ini bertujuan untuk mengukur kecukupan sumber dapabila terjadi
short term mismatch dan penarikan dana deposan inti.

Expected likuidity aid
RCP =

DPK.i + Net Kewajiban jangka Pendek
6. Ketergantungan pada dana antar bank (Rasio Antak Basiva / RAPB),

sebagai rasioobserved. Rasio ini bertujuan untuk mengukur tingkat
ketergantungan bank terhadap dana antar bank.

Antar Bank Pasiva

RAPB =
Total Kewajiban
Kriteria penetapan peringkat faktor likuiditds:

1. Peringkat 1, mencerminkan kemampuan likuiditas banktuk

Y Ibid
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mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapamapemen risiko
likuiditas sangat kuat.

2. Peringkat 2, mencerminkan kemampuan likuiditas baoktuk
mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapamapemen risiko
likuiditas kuat.

3. Peringkat 3, mencerminkan kemampuan likuiditas baoktuk
mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapamapemen risiko
likuiditas memadai.

4. Peringkat 4, mencerminkan kemampuan likuiditas banktuk
mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapamapemen risiko
likuiditas lemah.

5. Peringkat 5, mencerminkan kemampuan likuiditas baoktuk
mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapamapemen risiko
likuiditas sangat lemah.

. Rasio Sensitivitassg¢nsitivity)

Rasio ini dimaksudkan untuk menilai kemampuan balslam
keuangan bank dalam mengantisipasi perubahan ngagar yang disebabkan
oleh pergerakan nilai tukar. Penilaian sensitividdakukan dengan menilai
besarnya kelebihan modal yang digunakan untuk menuisiko bank
dibandingkan dengan besarnya resiko kerugian yangut dari pengaruh
perubahan resiko pasar.

1. Kecukupan modal yang dibentuk untuk memgr resiko pasar (fluktuasi

nilai tukar ), sebagai rasio utama. Rasio ini heen untuk mengukur
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kemampuan modal bank untuk meoger resiko yang muncul dari
perubahan nilai tukar.

Ekses Modal
MR =

Potential Loss Nilai Tukar
Kriteria penetapan peringkat faktor sensitivitatiaelap risiko pasar:

1. Peringkat 1, mencerminkan risiko sangat rendah, gemerapan
manajemen risiko pasar efektif dan konsisten.

2. Peringkat 2, mencerminkan risiko relatif rendah,n dgenerapan
manajemen risiko pasar efektif dan konsisten.

3. Peringkat 3, mencerminkan risiko moderat atau finggn penerapan
manajemen risiko pasar efektif dan konsisten

4. Peringkat 4, mencerminkan risiko moderat ataugiingan penerapan
manajemen risiko pasar yang kurang efektif danrgikonsisten.

5. Peringkat 5, mencerminkan risiko moderat atau finggn penerapan

manajemen risiko pasar tidak efektif dan tidak kstes.

2.3. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang perbandingan kinerja bank sehgaasudah dilakukan
oleh beberapa peneliti, di antaranya adalah selbegi&ut :
a. Ema Rindawati,dengan judul peneliti®malisis Perbandingan Kinerja
Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional”. Penelitian ini
membandingkan kinerja perbankan syariah denganapkan konvensional

dengan menggunakan rasio keuangan, yang terdiriGfR, NPL, ROA,

I bid
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ROE, BOPO dan LDR. Sampel yang digunakan adalaénR bmum syariah
dengan 6 bank umum konvensional. Hasil analisis gyatilakukan
menunjukkan bahwa rata-rata rasio keuangan perbasyariah lebih baik
secara signifikan dibandingkan dengan perbankarvedsional, sedangkan
pada rasio-rasio lain perbankan syariah lebih hend&an tetapi apabila
dilihat secara keseluruhan perbankan syariah mekke kinerja lebih baik
dibandingkan dengan perbankan konvensidhal.

b. Isna Rahmawati, dengan judul penelitia®ndlisis Komparas Kinerja
Keuangan antara PT Bank Syariah Mandiri dengan P.T Bank Rakyat
Indonesia periode 1999-2001". Penelitian ini membandingkan antara kinerja
keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank Rakyadbriesia dengan
menggunakan analisis rasio keuangan, yaitu likasdit solvabilitas,
rentabilitas dan efiensi. Hasil analisis yang dilekn menujukkan bahwa pada
tahun 1999 Bank Syariah Mandiri tergolong sebagakbumum yang kurang
likuid, solvabel, profitabel dan kurang efisien.d8egkan pada tahun 2000-
2001, Bank Syariah Mandiri tergolong sebagai Bamkum yang kurang
likuid, tetapi cukup solvabel, profitabel dan edisi Untuk Bank Rakyat
Indonesia di tinjau dari rasio keuangan yang addagahun 1999 tergolong
bank umum yang likuid, kurang solvabel, kurang pabel dan kurang
efisien. Sementara pada tahun 2000, tergolong dijkunsolvable dan

profitable, tetapi cukup efisien. Dan pada tahuf12@ergolong bank umum

'8 Ema RindawafiAnalisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan
Perbankan Konvensional, Skripsi, Yogyakarta: Ull, 2007, him. x
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yang likuid unsolvable, profitable dan efisiefY.

c. Hodijah, dengan judul penelitian Ahalisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Bank melalui Pendekatan Likuiditas, Solvabilititas dan Rentabilitas pada
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah
Indonesia ”. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinehank syariah
melalui pendekatan rasio likuiditas, solvabilitatgn rentabilitas terhadap
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri daani8 Mega Syariah
Indonesia. Metode pengambilan sampel menggunakadmeurposive
sampling method. Kemudian data diolah dengan menggunakan SPSElvers
analisis data dilakukan dengan mengguna®ae Way ANOVA. Dari hasil
penelitian tersebut menyebutkan bahwa tidak ad&éep@an antara bank
syariah apabila dilihat dari rasio likuiditas, sahlitas dan rentabilita’$.

Dari ketiga penelitian diatas maka dapat ditariksitkkg@ulan bahwa
penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan paelyang penulis lakukan,
yaitu sama-sama membandingkan kinerja keuangaru suetbankan dengan
menggunakan analisis rasio keuangan sebagai addisiandata. Namun yang,
membedakan ketiga penelitian tersebut dengan pieanejiang dilakukan penulis
adalah analisis rasio keuangan yang digunakan aelzelisis data berbeda

dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Padeliftan ini penulis

7 |sna Rahmawatinalisis Komparasi Kinerja Keuangan antara P.T Bank Syariah
Mandiri dengan P.T Bank Rakyat Indonesia periode 1999-2000,skripsi, (Yogyakarta: STAIN
SURAKARTA SEM INSTITUTE,2008), him. 15

'8 Hodijah Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank melalui Pendekatan
Likuiditas, Solvabilititas dan Rentabilitas pada Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah
Mandiri dan Bank Mega Syariah Indonesia, jurnal, Universitas Gunadarma: Fakultas
Ekonomi, 2008 him. 1
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menggunakan rasio keuangan sebagai berikut: Rasiondéalan Capital),

Kualitas Aset Asset Quality), Rentabilitas Earning) dan Likuditas I(iquidity).

2.4. Kerangka Pemikiran Teoritik
Model konseptual yang didasarkan pada tinjauanagasimaka kerangka
pemikiran teoritik dijelaskan pada gambar 2.1

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teotitik

Kinerja Keuangan Kinerja
Bank Syariah Komparasi | Keuangan Bank
Sebelum Syariah Sesudah
Krisis Global Krisis Global

Sumber data : dikembangkan untuk penelitian, 2011
2.5. Hipotesis
Adapun hipotesis yang akan diuji untuk mencapaiaujpenelitian adalah
sebagai berikut:
H1: Ada perbedaan kinerja keuangan perbankan sygika dilihat dari rasio
permodalan sebelum krisis global dan sesudah kjlisisal.
H2: Ada perbedaan kinerja keuangan perbankan sygika dilihat dari rasio
kualitas aset sebelum krisis global dan sesudaislgiobal.
H3: Ada perbedaan kinerja keuangan perbankan sygika dilihat dari rasio
rentabilitas sebelum dan sesudah krisis global.
H4: Ada perbedaan kinerja keuangan perbankan sygika dilihat dari rasio

likuiditas sebelum krisis global dan sesudah kigidal.



